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ABSTRAK

Hepatitis B adalah infeksi yang disebabkan oleh virus Hepatitis B dan menyerang jaringan
hati. Virus Hepatitis B dapat menular melalui darah dan cairan tubuh penderita. Infeksi
Hepatitis B dapat dicegah dengan melakukan vaksinasi. Kekebalan tubuh terhadap infeksi
virus Hepatitis B ditandai dengan adanya kandungan Anti-HBs. Anti-HBs merupakan
antibodi protektif terhadap infeksi virus Hepatitis B. Kadar protektif Anti-HBs terhadap
infeksi virus Hepatitis B sebesar >10 mIU/mL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil anti-HBs pada mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Banjarmasin. Metode penelitian menggunakan survei deskriptif dengan rancangan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis dengan jumlah sampel
penelitian sebanyak 41 responden. Anti-HBs dalam darah dideteksi menggunakan rapid test
HBsADb. Hasil penelitian menunjukkan pada 19 mahasiswa yang telah melakukan vaksinasi
didapatkan hasil pemeriksaan Anti-HBs sebanyak 17 orang positif dan 2 orang negatif.
Sedangkan pada 22 mahasiswa yang belum melakukan vaksinasi didapatkan hasil
pemeriksaan anti-HBs negatif pada seluruh responden. Dapat disimpulkan bahwa antibodi
anti-HBs pada mahasiswa muncul karena vaksinasi.

Kata Kunci: anti-HBs, hepatitis B, rapid tes HobsAb

ABSTRACT

Hepatitis B is an infection caused by the Hepatitis B virus that affects the liver tissue. The
hepatitis B virus may be transmitted from one person to another via their blood and body
fluids. Hepatitis B infection can be avoided with vaccination. The presence of anti-HBs
content suggests resistance to infection of the hepatitis B virus. Anti-HBs is an antibody that
protects against Hepatitis B virus infection. Anti-HBs has a protective level of 10 mIU/mL
against infection with the Hepatitis B virus. The study's aim was to determine anti-HBs profile
in Medical Laboratory Technology students. A descriptive survey with a cross-sectional
design was used as the research method. Purposive sampling was the test sampling method
used. Students of Medical Laboratory Technology made up the study's population, with a total
of 41 participants. Anti-HBs in the blood was detected using the HBsAb rapid test. The results
showed that 17 of the 19 vaccinated students showing the positive anti-HBs test, while two
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students were negative. Meanwhile, anti-HBs tests showed negative results in all 22 students
who had not been vaccinated. Vaccination is thought to cause students to produce anti-HBs

antibodies.

Keywords: anti-HBs, hepatitis, rapid test HBsAb

PENDAHULUAN

Infeksi Virus Hepatitis B (VHB)
merupakan masalah kesehatan dunia yang
serius, hal itu terbukti dari tingginya angka
morbidilitas dan mortalitas yang terjadi di
kawasan Afrika dan Asia. Pada tahun 2015
diperkirakan sekitar 257 juta penduduk
dunia telah terinfeksi Hepatitis B kronis dan
mengakibatkan 887.000 kematian."? Di

kawasan South-East Asian, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan
endemisitas  Hepatitis B tertinggi.

Diperkirakan sekitar 23 juta penduduk
Indonesia telah mengalami infeksi Hepatitis
B. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018,
prevalensi hepatitis menurut diagnosa dokter
di Kalimantan Selatan mencapai 0,2 %.%*°
Hepatitis B adalah infeksi yang
disebabkan oleh virus Hepatitis B yang
menyerang jaringan hati. Hepatitis B terbagi
menjadi Hepatitis B akut, Hepatitis B
kronis, dan Hepatitis B carrier. Hepatitis B
dianggap berbahaya  karena  dapat
menyebabkan penyakit hati kronis, sirosis,
dan kanker hati yang menyebabkan
kematian.>*® Penularan virus Hepatitis B
dapat terjadi melalui jarum suntik yang
tercemar,

kontak

pisau cukur, masa perinatal,

seksual, transfusi darah, dan
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transplantasi organ.® Diagnosis Hepatitis B
dapat ditegakkan salah satunya melalui uji
anti-HBsAg.”  Anti-HBs
merupakan antibodi yang terbentuk sebagai

imunoserologi

respon kekebalan tubuh terhadap infeksi

virus Hepatitis B. Kadar Anti-HBs
menunjukkan tingkat kekebalan seseorang
terhadap infeksi VHB, dan dianggap

protektif apabila lebih dari 10 mlU/mL.
Adanya Anti-HBs
didapatkan melalui vaksinasi dan infeksi
VHB. Selain itu, Anti-HBs juga digunakan

dalam darah bisa

sebagai penanda keberhasilan vaksinasi.?
Vaksinasi merupakan salah satu cara
yang paling tepat untuk melindungi tubuh
dari infeksi virus Hepatitis B. Vaksinasi
Hepatitis B dianjurkan untuk dilakukan pada
kelompok berisiko tinggi, salah satunya
adalah mahasiswa kesehatan. Pada saat ini
belum ada kebijakan dari pemerintah

maupun  kampus yang  mewajibkan
mahasiswa kesehatan untuk melakukan
vaksinasi  Hepatitis B.  Berdasarkan
observasi yang dilakukan, diketahui bahwa
vaksinasi Hepatitis B telah dilakukan oleh
19 orang mahasiswa jurusan Analis
Kesehatan tingkat 3 Poltekkes Kemenkes
belum diketahui

Banjarmasin, namun

apakah seluruh mahasiswa sarjana terapan
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tingkat 3 memiliki kandungan Anti-HBs
dalam tubuhnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pemeriksaan Anti-HBs terhadap
mahasiswa tersebut untuk mengetahui
adanya antibodi yang dapat melindungi
mereka saat kegiatan magang maupun
praktik kerja lapangan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui
profil Anti-HBs pada mahasiswa teknologi
laboratorium medis (TLM) angkatan 2017
kesehatan  Poltekkes

jurusan  analis

Kemenkes Banjarmasin.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah survei deskriptif dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa prodi
TLM angkatan 2017 yang berjumlah 41
Teknik

menggunakan purposive sampling dengan

orang. pengambilan  sampel

kriteria inklusi adalah mahasiswa yang
bersedia ikut serta dalam penelitian baik
yang sudah pernah melakukan vaksinasi
Hepatitis B ataupun yang belum vaksinasi,
sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini
adalah mahasiswa yang sedang sakit berat
dan memiliki riwayat perdarahan.

Variabel dalam penelitian ini adalah
Anti-HBs  pada

mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis

hasil ~ pemeriksaan

(TLM) Poltekkes Kemenkes Banjarmasin.
Pemeriksaan Anti-HBs pada mahasiswa

Teknologi Laboratorium Medis dilakukan
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dengan menggunakan metode
Imunochromatography test (ICT), dengan
mengambil darah vena sebanyak 2-3 cc
yang kemudian dimasukkan ke dalam
tabung vakum tanpa antikoagulan. Setelah
itu darah tersebut disentrifugasi guna
memisahkan serum darah dari sel-sel darah,
selanjutnya serum darah digunakan sebagai
spesimen pemeriksaan Anti-HBs.

Instrumen yang akan digunakan
untuk pemeriksaan kandungan Anti-HBs
dalam darah pada penelitian ini adalah rapid
tes Anti-HBs (Kit Insert Monotest HBsSAD).
Interpretasi hasil pemeriksaan adalah positif,
jika terdapat garis merah pada control line
dan test line. Negatif, jika hanya terdapat
garis merah pada control line. Invalid, jika
tidak muncul garis merah pada control line
walaupun muncul garis merah pada test
line. Instrumen lainnya yang digunakan
untuk menggali data responden penelitian
adalah menggunakan kuesioner yang berisi
tentang riwayat vaksinasi, riwayat keluarga,

dan riwayat infeksi hepatitis B.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan,
didapatkan hasil positif Anti-HBs sebanyak
17 orang (41%) dan negatif Anti-HBs
sebanyak 24 orang (59%). Distribusi
karakteristik  responden terhadap hasil
pemeriksaan Anti-HBs pada mahasiswa

TLM dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden terhadap Hasil Pemeriksaan.

Anti-HBs
Karakteristik Responden Positif Negatif
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Jenis Kelamin
e Laki-Laki 0 0% 2 5%
e Perempuan 17 41% 22 54%
Riwayat Vaksinasi
e Ya 17 41% 2 5%
e Tidak 0 0% 22 54%
Kelengkapan Vaksin
e Ya 9 47% 0 0%
e Tidak 8 42% 2 11%
Masa Vaksinasi
e 0-1tahun 8 42% 2 11%
e 2-5tahun 7 36% 0 0%
e 6-10tahun 0 0% 0 0%
e 11 -20 tahun 2 11% 0 0%
Riwayat terinfeksi HBsSAg
e Ya 0 0% 0 0%
e Tidak 17 42% 24 58%
Riwayat ibu terinfeksi HBsAg
e Ya 0 0% 0 0%
e Tidak 17 42% 24 58%
Riwayat tinggal dengan penderita
Hepatitis B
e Ya 0 0% 0 0%
e Tidak 17 42% 24 58%
Mengerjakan pemeriksaan HBsAg positif
e Ya
e Tidak 17 42% 24 58%

0 0% 0 0%
Riwayat Tertusuk Jarum
e Ya 0 0% 0 0%
e Tidak 17 42% 24 58%
Pemakaian APD
e Ya 17 42% 24 58%
e Tidak 0 0% 0 0%

Pada penelitian ini  digunakan menggunakan metode Imunokromatografi

metode pemeriksaan ICT kualitatif dengan
rapid test HBsAb. Alasan digunakannya
metode tersebut karena harganya yang

relatif terjangkau, metode pemeriksaan

praktis dan mudah dilakukan serta waktu
yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil
Pemeriksaan  Anti-HBs

amat  singkat.

menggunakan stript test Monotest HBsADb
99%,

dan batas deteksi

memiliki sensitivitas sebesar
spesifisitas  98,56%,

sebesar 30 miU/mL (dalam 15 menit).

ini

Keterbatasan dari metode ini yaitu hanya
dapat mendeteksi dalam kadar tertentu

sehingga hanya menunjukkan hasil secara
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kualitatif.'® Oleh karena itu, setelah
dilakukan pemeriksaan menggunakan rapid
tes  dianjurkan  untuk  melanjutkan
pemeriksaan menggunakan metode yang
lebih sensitif salah satunya dengan metode
ELISA. Metode ELISA (Enzyme-Linked
Immunosorbent Assay) merupakan teknik
deteksi adanya antigen dan antibodi yang
menggunakan enzim sebagai penanda
ELISA

dibanding rapid tes adalah kemampuan

reaksinya. Keunggulan metode
deteksinya yang lebih sensitif, sehingga
dapat mendeteksi keberadaan antigen atau
antibodi dalam jumlah kecil. Oleh sebab itu,
penelitian terkait Anti-HBs sebagian besar
ELISA

mengetahui titer antibodi yang terbentuk

menggunakan  metode untuk
guna menilai keberhasilan vaksinasi.'’
Berdasarkan tabulasi data dari

kuesioner yang diisi oleh responden
diperoleh distribusi frekuensi jenis kelamin
laki-laki

perempuan sebanyak 39 orang (95%).

sebanyak 2 orang (5%) dan

Responden yang pernah  melakukan
vaksinasi Hepatitis B sebanyak 19 orang
(46%) dan yang tidak pernah melakukan
vaksinasi Hepatitis B sebanyak 22 orang
(54%) dan tidak

mempunyai riwayat infeksi Hepatitis B.

seluruh  responden
Pada penelitian ini, terdapat mahasiswa
yang telah mendapatkan vaksinasi Hepatitis
B didapatkan responden berjenis kelamin
perempuan

sebanyak 19 orang serta

didapatkan hasil positif sebanyak 17 orang
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dan hasil negatif sebanyak 2 orang,
sedangkan tidak ada responden laki-laki
yang telah melakukan vaksinasi, sehingga
tidak dapat dilihat

berdasarkan  jenis

adanya perbedaan
bermakna kelamin.
Sejumlah penelitian yang sangat terbatas
telah mengevaluasi respons imun terhadap
vaksin yang berhubungan dengan jenis

kelamin. Adanya pengaruh faktor hormon

testosteron  yang  berperan  sebagai
imunosupresif  sehingga  menyebabkan
berkurangnya respons antibodi terhadap

vaksin pada laki — laki yang dimediasi oleh

ekspresi gen dimana terlibat dalam

metabolisme lipid yang terkait dengan
penekanan respons inflamasi.'****?! Secara
umum, wanita memiliki respons imun
bawaan dan adaptif (humoral dan seluler)
yang lebih kuat dibandingkan laki — laki.
Jumlah sel TCD4+ pada perempuan lebih
banyak dibandingkan laki — laki, dan seperti
yang diketahui sel TCD4+ sangat berperan
untuk  membantu

proses pembentukan

antibody.?*?®

Pada table 1 dijelaskan secara rinci
bahwa dari 19 responden yang tervaksinasi,
(47%) vyang telah

dosis vaksin yang

terdapat 9 orang
3 kali

dianjurkan oleh CDC sedangkan 10 orang

melengkapi

(53%) lainnya baru dua minggu yang lalu
menerima dosis vaksinasi kedua. Ditinjau
dari kelengkapan dosis vaksinasi diketahui
bahwa 9 orang yang telah melengkapi dosis

vaksinasi dinyatakan positif Anti-HBs. Pada
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mahasiswa yang belum melengkapi dosis
diketahui bahwa 8
dinyatakan positif Anti-HBs dan 2 orang

vaksinasi orang
lainnya dinyatakan negatif Anti-HBs. Hasil
negatif ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti belum dilengkapinya dosis
vaksinasi, atau anti-HBs yang terkandung
berada di bawah batas deteksi rapid tes
HBsAb yang digunakan yaitu sebesar 30
mlU/mL.  Sedikitnya
terbentuk mungkin saja terjadi

antibodi  yang
karena
menurunnya imunitas responden, sehingga
perlu dilakukan pengukuran titer antibodi
secara kuantitatif dengan immunology
analyzer menggunakan prinsip EIA atau
mikro ELISA yang mampu mendeteksi
kadar Anti-HBs dalam jumlah kecil. Pada
saat vaksinasi Hepatitis B terjadi respon
imun yang diperantarai sel, proliferasi dalam
peripheral blood mononuclear cell (PBMC)
yang distimulasi oleh HBsAg dan terjadinya
produksi IFN-y sebelum dosis vaksinasi
ulang (dosis ke-2) diberikan.
PBMC vyang diinduksi oleh

HBsAg pada setiap individu dapat berbeda-

Besarnya

proliferasi

beda. Selain itu terdapat peran sitokin yang
diinduksi

mampu mengaktivasi sel Thl atau Th2

oleh stimulasi HBsAg yang
sehingga dengan melengkapi dosis vaksinasi
akan meningkatkan pembentukan respon
antibodi yang lebih tinggi. %**°

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa titer Anti-HBs masih dalam kadar

protektif sekitar 2- 4 tahun bahkan sampai

270

10 tahun setelah vaksinasi primer meskipun
sebenarnya lama Anti-HBs akan terkandung
tubuh berbeda-beda

orang  yang

dalam seseorang

tergantung status imun
bersangkutan.’® Vaksinasi telah terbukti
mampu menginduksi produksi aktif antibodi
Anti-HBs

imunologis

disertai  dengan  memori

spesifik ~ HBsAg  yang
memberikan perlindungan terus menerus
tanpa adanya antibodi. Persistensi memori
imunologis selama 5 tahun setelah vaksinasi
primer terlihat dari peningkatan yang cepat
pada tingkat antibodi setelah vaksinasi
booster, bahkan pada subjek yang telah
kehilangan antibodi. Adanya memori
imunologis dalam memori limfosit B yang
diinduksi selama paparan pertama terhadap
antigen, dan pada paparan berikutnya
terhadap antigen yang sama, menginduksi
produksi antibodi spesifik yang cepat. Selain
SpotELISA  telah

menunjukkan bahwa jumlah

itu,  melalui  uji
limfosit B
memori yang mampu menghasilkan antibodi
anti-HBs tidak berkurang karena tingkat
antibodi

menurun. Dengan Kkata lain,

hilangnya antibodi tidak selalu berarti
hilangnya kekebalan terhadap antigen virus
Hepatitis B (VHB), karena adanya memori
imunologis. Oleh karena itu, individu yang
kadar anti-HBsnya menurun hingga <10
mIU/mL mungkin tidak berisiko terkena

penyakit hati karena mereka memiliki

memori imunologis spesifik HBsAg.**'>%

Data dari penelitian ini didapatkan bahwa
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lama vaksin 0 — 1 tahun sebanyak 8 orang
(43%), 2 — 5 tahun sebanyak 7 orang (37%),
6 — 10 tahun tidak ada (0%), dan 11 — 20
tahun (10%),
memiliki masa vaksinasi 5 — 10 tahun. Hasil

namun tidak ada yang

tersebut menunjukkan adanya penurunan
jumlah responden yang memiliki kandungan
Anti-HBs dalam darahnya, yaitu pada lama
vaksinasi 11-20 tahun sebanyak 10%. Ada 2
responden pada penelitian yang masih
anti-HBs

menunjukkan  hasil  negatif

sudah tervaksinasi,
disebabkan

menurunnya sistem imun responden (non

meskipun pernah

kemungkinan hasil tersebut

atau hypo-responder) sehingga perlu
diberikan booster satu kali suntikan vaksin
untuk mencapai kadar protektif.*8*°

Pada tidak ada

responden yang memiliki riwayat pernah

penelitian ini

terinfeksi HBsAg, memiliki keluarga yang
terinfeksi Hepatitis B ataupun yang tertusuk
jarum bekas pemeriksaan. Penularan VHB
dapat terjadi melalui paparan darah atau
cairan tubuh yang terinfeksi dan oleh cedera
dengan benda tajam yang terkontaminasi
seperti jarum. Petugas kesehatan ataupun
mahasiswa kesehatan yang biasa melakukan
praktik lapangan di rumah sakit atau
Puskesmas seringnya menangani darah dan
cairan tubuh pasien sehingga petugas
kesehatan/mahasiswa kesehatan empat kali
lebih berisiko tertular infeksi Hepatitis B
dibandingkan dengan populasi umum.?’

Apabila petugas kesehatan terkena infeksi
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Hepatitis B akibat kecelakaan kerja dan
tertusuk jarum suntik bekas pemeriksaan
maka risikonya 1% mengidap hepatitis
fulminan, 4% hepatitis kronis (aktif), dan
5% menjadi
(Sahana, et al., 2017).1920%

Keterbatasan dalam penelitian ini

pembawa (carrier) virus

adalah tidak terdistribusi secara merata
jumlah responden menurut jenis kelamin
dan riwayat vaksinasi sehingga penentuan
faktor yang memengaruhi hasil pemeriksaan
anti-HBs belum bisa ditentukan dengan
tepat.  Pada
karakteristik

penelitian  selanjutnya,

sampel berdasarkan jenis
kelamin, jumlah yang telah divaksinasi, dan
yang belum divaksinasi bisa ditentukan
secara proporsional sehingga faktor-faktor
yang memengaruhi hasil pemeriksaan anti-

HBs dapat ditentukan.

KESIMPULAN
Pada 19 mahasiswa yang telah

melakukan vaksinasi didapatkan hasil
pemeriksaan Anti-HBs sebanyak 17 orang
positif dan 2 orang negatif sedangkan pada
22 mahasiswa yang belum melakukan
vaksinasi didapatkan hasil pemeriksaan
Anti-HBs negatif pada seluruh responden.
Saran untuk peneliti selanjutnya agar
pemeriksaan Anti-HBs
ELISA

mengetahui titer Anti-HBs secara kuantitatif

melakukan

menggunakan  metode untuk

dalam darah sehingga dapat dinilai apakah
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